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MATERI 1
Judul: Dampak Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia pada Keunggulan Kompetitif Perusahaan dan Kinerja Bisnis: Bukti dari Industri Telekomunikasi
Penulis: Hung Duc Pham 
Banyak studi empiris yang menunjukkan bahwa Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan (SCA) hanya dicapai melalui interaksi antara modal manusia dengan praktik manajemen SDM (HRMP) atau lebih menekankan nilai HRM daripada kualitas SDM nya. Namun Kualitas SDM, Perilaku SDM, dan Praktik Manajemen SDM (HRMP) secara keseluruhan dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif berkelanjutan (HRMP) pada suatu perusahaan karena pada dasarnya kualitas SDM unggul pada perusahaan yang diperoleh dengan praktik manajemen SDM melalui kegiatan seperti perekrutan, pelatihan, pengembangan, dan evaluasi pada SDM membantu perusahaan mendapatkan SDM unggul yang mampu menciptakan inovasi dan ide-ide baru yang membedakan perusahaannya dengan pesaing sehingga akan tercipta suatu keunggulan kompetitif pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif pada produk maupun pelayanannya, penjualannya akan cenderung stabil atau meningkat begitu pula dengan profit yang didapatkan juga akan stabil atau meningkat.
Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hung Dug Pham pada Perusahaan Grip Pos dan Telekomunikasi Vietnam dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa:
1. Praktik manajemen SDM berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif SDM di Perusahaan Grup Pos dan Telekomunikasi Vietnam.
2. Kualitas SDM, Perilaku SDM, dan Praktik manajemen SDM berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif SDM di Perusahaan Grup Pos dan Telekomunikasi Vietnam.
3. Praktik manajemen SDM memiliki efek positif pada kinerja bisnis Perusahaan Grup Pos dan Telekomunikasi Vietnam.
Contoh:
Samsung menawarkan produk yang beragam (diferensiasi produk) dengan fitur, performa, keawetan dan kualitas yang memuaskan. Selain itu harga yang ditawarkan cenderung sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan. Keunggulan kompetitif pada produk Samsung diciptakan salah satunya dengan mempertimbangkan kualitas sdm yang ada. Upaya perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif dengan menetapkan kriteria kualitas sdm yang dapat bergabung dengan perusahaan. Adapun kriteria sdm yang dibutuhkan tersebut pertama, mampu menciptakan produk yang belum ada di perusahaan dan melalui produk tersebut mampu permintaan dan dapat memimpin pasar dalam jangka waktu menengah. Kedua, memiliki kemampuan inovasi, yaitu mendorong terciptanya ide-ide kreatif di luar streotif. Ketiga, bersifat professional serta mampu berorganisasi. Keempat, memiliki rasa kemanusiaan.
Samsung juga membuat beberapa level tingkatan orang genius, yaitu level S, H dan A. Orang genius level S (Super), memiliki kemampuan super yang tersembunyi dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hasil mengagumkan dan merupakan calon orang yang akan memimpin Samsung di masa depan. Level H (High Potensial), yaitu yang tidak cukup dinilai berdasarkan hasil kerja, tetapi memiliki bakat tersembunyi yang memperlihatkan kemungkinan (probabilitas) super. Level A tidak sebagus level S, tetapi harus memperlihatkan kemungkinan level kemampuan super tersembunyi.

MATERI 2
Judul: Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Kualitas Total dan Keunggulan Kompetitif: Bukti dari Industri Perbankan Pakistan
Penulis:  1. Syed Waqar Ahmad
               2. Denmark Ahmed Siddiqui
Total Quality Management (TQM) menjadi salah satu prosedur kualitas terbaik yang telah diterapkan untuk mencapai tujuan dan sasarannya pada praktik HRM pada keunggulan kompetitif. TQM memberikan dampak besar bagi praktik eksekutif di seluruh dunia. Banyak peneliti telah menemukan bahwa TQM berdampak pada daya saing dengan menggunakan praktik luar biasa untuk terus-menerus membuat peningkatan untuk memenuhi keinginan pembeli dan konsumen dan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi.  TQM juga memiliki hubungan yang signifikan dengan faktor kompensasi dan penghargaan praktik HRM, dimana hampir mempengaruhi semua faktor praktik TQM.
Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian Syed Waqar Ahmad dan Denmark Ahmed Siddiqui pada Industri Perbankan Pakistan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa:
1. SDM (rekruitmen & seleksi) berkaitan dengan pemilihan orang-orang yang tergerak, berkualitas dan individu yang tepat untuk suatu kegiatan tertentu.
2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kompensasi dan penghargaan dan keunggulan kompetitif.
3. praktik TQM memiliki hubungan yang signifikan dengan keunggulan kompetitif, lebih jauh peneliti mengidentifikasi bahwa, Kepemimpinan memiliki dampak yang tidak signifikan terhadap keunggulan kompetitif.
4. Kepuasan pelanggan memiliki dampak yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif.
5. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberdayaan karyawan dan keunggulan kompetitif.
6. Praktik TQM berpengaruh positif dan besar terhadap praktik HRM.
Contoh:
Samsung menggaji karyawannya 15% lebih tinggi dari rata-rata nasional dan memberikan reward bagi karyawan yang memiliki prestasi serta kinerjanya selalu bagus, hal tersebut dapat membuat kinerja karyawan meningkat dan kontribusi karyawan dalam program TQM cenderung tinggi. Adapun bentuk TQM Samsung untuk menciptakan keunggulan kompetitif adalah dengan melakukan peningkatan berkelanjutan yang diimplementasikan dengan memberikan banyak pelatihan dan pengembangan pada karyawan dengan mengirim karyawannya ke luar negeri untuk belajar dan mengembangkan produk dan banyak research and development pada produknya. 

Kesimpulan:
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Praktik HRM, kualitas SDM, perilaku SDM, dan TQM dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif dari suatu perusahaan.
